PENDAPAT HAKIM PENGADILAN AGAMA BARABAI
DAN PENGADILAN AGAMA BANJARBARU
TENTANG TENGGANG WAKTU KEBOLEHAN PENGAJUAN
ISBAT NIKAH

SKRIPSI

OLEH

&
UIN

UNIVERSITAS AGAMA ISLAM NEGERI ANTASARI
BANJARMASIN
2017/1438 H



PENDAPAT HAKIM PENGADILAN AGAMA BARABAI
DAN PENGADILAN AGAMA BANJARBARU
TENTANG TENGGANG WAKTU KEBOLEHAN PENGAJUAN
ISBAT NIKAH

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Guna Mencapai Gelar Sarjana
dalam lImu Hukum Islam

Oleh:
Annisa
NIM. 1301110001

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
JURUSAN HUKUM KELUARGA
BANJARMASIN
2017 M /1438 H



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Nama : An Nisa
NIM - 1301110001

Tempat Tanggal Lahir: Sungsi Gatal, 12 Mei 1996
Program Stdi :AMAWM(I&MKM)
Fakultas : Syariah dan Fkonomi Islam

Mamupmmmmmmmum
Ma*ﬁnm%lm“.h.mhm&*
yang diperoleh hatal demi hukum.

Basjarmasin, 29 Mei 2017

Yang membust pernyataan,

An Nisa



Shrgms g berme b Fosdapet  lalde  Posgeiiiue Agens
B dr Poogdie  Agess
Basurturs Towwsg Tosgpeng Wakse
Pabdibsn Pvapeface Iodat Nhoh

(L2 S Y An N

L] | LIRS )

[T Wy dan bl Dden

mu L)

Tabea Abadond MY

Trowpw Gon Tamgpnl e Scagel G, 12 N |9

Heww $
Tk Mol Ko, Marnyss b Hubs Sanges
Toopeh
Setrden Auin der Oadvbon poteliin soubarya e dawd rev e oA
G Gl debepne wiwrg Then Pongdl Shriped ke Sywad
dee Dhosond EN A s+ hamyarman




PENGESAHAN

w;—.wwmmww
umm—mmrmmm
mmmm'.mumnhnumumsuun-

Mtwrmsnuuwmwmw
pada:

Hari : Senin
Tanggal : 19 Jani 2017
dan dinyatakan LULUS dengan predikat: A (Amas Baik)

TIM PENGUJE:
Nama Tanda Tangss)
L Prof De. H. AKh. Fouxi Aseri, MA L
(-
1
2. H. Hars Foulsdi Assawl, Le. MSL 2

3. H. Fuad Luthfi, S.Ag, SH, MH. L

4. Lutpt Sabal, SHI, MSI. ry




ABSTRAK

Annisa, 2017. Pendapat Hakim Pengadilan Agama Barabai dan Pengadilan
Agama Banjarbaru Tentang Tenggang Waktu Pengajuan Kebolehan
Pengajuan Isbat Nikah. Skripsi, Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyah
(Hukum Keluarga), Fakultas Syariah danEkonomi Islam. Pembimbing: (1)
Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri MA. (Il) H. Fuad Luthfi S.Ag. SH. M.H.

Kata Kunci : Pendapat hakim, isbat nikah dan tenggang waktu.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya tenggang waktu/pembatasan
usia perkawinan yang boleh diisbatkan pada pengadilan Agama Barabai.
Penelitian ini membahas tentang bagaimana Pendapat Hakim Pengadilan Agama
Barabai dan Pengadilan Agama Banjarbaru tentang tenggang waktu kebolehan
pengajuan isbat nikah serta dasar hukum dari pendapat tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) vyaitu
dengan melakukan penggalian data kepada pihak yang bersangkutan, dan
penelitian ini merupakan penelitian pendapat Hakim, yaitu peneliti berusaha untuk
menggambarkan apa yang ada dilapangan dengan metode wawancara.

Pada hasil penelitian ditemukan data bahwa pada Pengadilan Agama
Barabai terdapat tenggang waktu kebolehan pengajuan isbat nikah yaitu 10 tahun.
Sementara pada Pengadilan Agama Banjarbaru tidak terdapat tenggang waktu
kebolehan pengajuan isbat nikah.

Melalui teknis analisis kualitatif, penelitian ini menghasilkan temuan-
temuan:Pertama: Pada Pengadilan Agama Barabai terdapat pembatasan yakni
hanya perkawinan yang telah berusia 10 tahun yang bisa diisbatkan dan
pembatasan isbat nikah tersebut tidak sesuai dengan pasal 7ayat(3) huruf e
Kompilasi Hukum Islam dan melanggar pasal 10 ayat (1) Undang-undang Nomor
48 tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman. Sedangkan pada Pengadilan
Agama Banjarbaru mereka tidak memberikan batasan dan hal ini telah sesuai
dengan ketentuan Undang-undang. Kedua: Dasar hukum dari pendapat Hakim
tersebut yaitu pada Pengadilan Agama Barabai Dalam menetapkan batasan usia
pernikahan yang boleh diisbatkan pada permohonan isbat nikah didasarkan dari
hasil rapat intren bahwa perlu pembatasan untuk usia pernikahan yang boleh
diisbatkan sebagai peringatanbagi masyarakat akan pentingnya pencatatan
pernikahan dan agar masyarakat lebih tertib hukum. Sedangkan dasar hukum pada
Pengadilan Agama Banjarbaru adalah Kompilasi Hukum Islam pasal 7 ayat(3)
huruf e. Sehingga selama sesuai dengan pasal tersebut maka permohonan isbat
nikah akan diterima.
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MOTTO

“BUKAN KESULITAN YANG MEMBUAT TAKUT, TAPI KETAKUTAN

YANG MEMBUAT SULIT.”

“ BARANG SIAPA MENCARI ILMU, BERARTI IA SEDANG MENCARI
SURGA”

SAHABAT ALI BIN ABI THALIB
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba' B Be
< Ta‘ T Te
& sa' S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
d Ha' H
bawah)
d Kha' Kh ka dan ha
: Dal D De




Zal zet (dengan titik di atas)
J Ra' R Er
J Zai z Zet
C Sin S Es
A Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ol Sad S
bawah)
de (dengan titik di
ol Dad D
bawah)
te (dengan titik di
b Ta' T
bawah)
zet (dengan titik di
& Za' Z
bawah)
[ ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
4 Ghain G ge
o Fa F Ef
é Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
¢ Mim M em




O Nun N ‘en
3 Wau W We
5 Ha' H Ha
& Hamzah ' Apostrof
¢ Ya' Y Ye
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(pdialia Ditulis muta’aqqin
B Ditulis ‘iddah
3. Ta’marbutah
a) Apabila dimatikan ditulis h.
L Ditulis Hibbah
Lo Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sl Y 4 S

Ditulis

Karamah al auliya®

b)

Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan

dammabh ditulis t.

hall 318

Ditulis

Zakatul-fitri

Xi




4. VVokal Pendek.

— Kasrah Ditulis I
- Fathah Ditulis A
— Dammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif - ditulis | a - jahiliyyah
EEILRES
2. | Fathah+ ya’mati - ditulis | a- yas‘a
(€]
3. | Kasrah + ya’mati - ditulis I -karim
mS
4. | Dammah + wawu mati - ditulis U - furud
o2 A
6. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati - ditulis | ai- Bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis | au- Qaulun
Js8

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
aill Ditulis a ‘antum
sac Ditulis u ‘iddah
A SE Al Ditulis la ‘in syakartum
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8. Kata sandang alif + lam

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.
Ol A Ditulis al-Qur’an
ol Ditulis al-Qiyas

b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya.
sladl Ditulis as-Sama
el Ditulis asy-Syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

o o Zawi al-furud atau
s Al s 53 Ditulis .
Zawil furud
i ) o ahl as-sunnah atau
Al Ja) Ditulis
ahlussunnah
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KATA PENGANTAR
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